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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pneumonia merupakan kondisi inflamasi pada paru-paru yang terjadi
akibat infeksi akut di saluran pernapasan dan dapat dipicu oleh berbagai jenis
mikroorganisme, termasuk virus, bakteri, maupun jamur (Kementerian
Kesehatan, 2024). Pneumonia adalah penyebab utama kematian yang menular
mengakibatkan kematian ratusan ribu balita secara global pada tahun 2019.
Persentase kematian anak di bawah 5 tahun akibat pneumonia mencapai 14%
dari seluruh kasus kematian balita diberbagai negara (WHO, 2022). Pada tahun
2023, sebanyak 26,95% balita di Indonesia dilaporkan mengalami pneumonia,
dengan angka kematian akibat penyakit ini mencapai 2% pada bayi usia 29 hari
hingga 11 bulan, serta 1,6% pada anak usia 12 hingga 59 bulan, menjadikannya
salah satu kontributor utama terhadap kematian anak dalam rentang usia
tersebut. (Kementerian Kesehatan, 2024).

Pada tahun 2023, prevalensi kasus pneumonia di Indonesia pada kelompok
usia 5-14 tahun mencapai 0,43% menurut diagnosis tenaga medis dan 12,2%
berdasarkan gejala yang dialami. Sedangkan pada kelompok usia 15-24 tahun
tercatat 0,30% menurut diagnosis tenaga medis dan 9,9% menurut gejala yang
dialami (Kementerian Kesehatan, 2023). Pada tahun 2022, penemuan kasus
pneumonia pada balita di Sumatera Selatan tercatat sebesar 21,9%, dengan kota
Palembang mencatat angka tinggi yaitu 53,7% yaitu 2.838 dari total 6.663 kasus

di Sumatera Selatan (Dinkes Sumsel, 2023).



Tingginya angka kejadian pneumonia di Indonesia menambah urgensi
dalam penanganan penyakit ini. Antibiotik sebagai pengobatan utama,
penggunaannya harus dilakukan secara rasional untuk mencegah terjadinya
resistensi bakteri (PDPI, 2022). Oleh karena itu, evaluasi penggunaan antibiotik
menjadi langkah penting dalam memastikan penggunaan yang bijak dan efektif,
sehingga dapat mengurangi risiko resistensi dan meningkatkan hasil pengobatan
bagi pasien pneumonia.

WHO merekomendasikan metode penilaian kuantitatif penggunaan obat
melalui sistem Anatomical Therapeutic Chemical/Defined Daily Dose
(ATC/DDD). Sistem ATC/DDD ini berfungsi secara global dalam studi dan
pengawasan konsumsi obat dengan membandingkan nilai standar yang
ditetapkan oleh WHO. ATC adalah sistem klasifikasi yang mengelompokkan
obat berdasarkan anatomis dan terapi, sedangkan DDD merupakan satuan ukur
yang digunakan untuk menghitung dosis rata-rata harian terapi obat. DDD
memberikan gambaran tentang jumlah obat yang umumnya digunakan dalam
pengobatan, membantu dalam analisis pola penggunaan obat dan mendukung
upaya untuk memastikan penggunaan antibiotik yang rasional dalam pengobatan
pneumonia (WHO, 2024).

Studi di RSU Purbowangi menunjukkan nilai DDD pada pasien
pneumonia yang mencapai 233,7 DDD/100 patient-days. Tingginya angka
tersebut menunjukkan antibiotik telah digunakan secara luas pada pasien
pneumonia yang dirawat di rumah sakit, dan hal ini bisa meningkatkan

kemungkinan munculnya resistensi antibiotik. Oleh karena itu hasil ini



menekankan pentingnya pengawasan yang lebih ketat serta penerapan prinsip
penggunaan antibiotik secara rasional untuk mencegah dampak negatif yang

lebih serius (Zahra dkk, 2023).

Penelitian berbeda menunjukkan tingkat penggunaan antibiotik pasien
pneumonia di RSUD Kanjuruhan Malang sebesar 66,444 DDD/10 hari rawat
inap. Meskipun lebih rendah dari penelitian sebelumnya, nilai tersebut masih
melebihi batas standar yang ditetapkan oleh WHO. Oleh karena itu, penting
untuk terus mengoptimalkan kebijakan penggunaan antibiotik, termasuk
evaluasi untuk memastikan penggunaan antibiotik yang lebih rasional dan
mencegah risiko resistensi yang dapat mengancam efektivitas pengobatan pada
pasien pneumonia (Anggraini, Sugihantoro, and Ludfiyah, 2021). Evaluasi
pemakaian antibiotik menggunakan metode ATC/DDD memberikan
kemudahan dalam melakukan perbandingan pola penggunaan antibiotik pada
berbagai lokasi sehingga memungkinkan identifikasi perbedaan signifikan
dalam praktik pengobatan. Selain itu waktu penelitian dan pertimbangan
terhadap kelompok usia tertentu juga dapat memengaruhi hasil. Hal ini
berpotensi menyebabkan perbedaan dalam pola penggunaan antibiotik dan

resistensi, serta berdampak pada efektivitas pengobatan.

Penelitian ini secara khusus fokus pada karakteristik dan kebutuhan
pengobatan pasien pneumonia anak, yang memiliki risiko resistensi dan
prevalensi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. Lokasi
penelitian dipilih karena belum ada terdapat data terkait evaluasi penggunaan

antibiotik pada pasien pneumonia anak di fasilitas tersebut, sehingga diharapkan



dapat memberikan data baru yang relevan dan mendukung upaya peningkatan
kualitas pelayanan pengobatan Pneumonia pada anak di RSUD Siti Fatimah Az-

Zahra.

Rumusan Masalah

Penyakit pneumonia ini menduduki peringkat atas penyebab infeksi pada
anak secara global termasuk Indonesia. Penggunaan antibiotik yang tepat sangat
penting untuk proses penyembuhan, namun jika tidak digunakan dengan tepat
dapat menimbulkan resistensi, efek samping merugikan, dan peningkatan biaya
kesehatan. Di RSUD Siti Fatimah Az-Zahra, masih terdapat kekurangan
informasi terkait pemberian antibiotik pada pasien pneumonia anak sesuai
metode ATC/DDD. Selain itu, belum ada kejelasan mengenai pola penggunaan
antibiotik, karakteristik demografi pasien, dan kesesuaian dosis serta jenis
antibiotik dengan kondisi klinis pasien. Berdasarkan uraian diatas rumusan
masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana kesesuaian
penggunaan antibiotik pada pasien pneumonia anak yang dirawat inap di RSUD

Siti Fatimah Az-Zahra berdasarkan standar ATC/DDD WHO.



C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Mengevaluasi penggunaan antibiotik pada pasien pneumonia anak rawat inap

di RSUD Siti Fatimah Az-Zahra berdasarkan metode ATC/DDD.

2. Tujuan Khusus

a.

Mengidentifikasi karakteristik demografi pasien berdasarkan jenis

kelamin, usia, dan lama perawatan pasien pneumonia anak.

. Mengidentifikasi profil penggunaanan antibiotik berdasarkan jenis dan

jumlah antibiotik yang diberikan kepada pasien pneumonia anak.

Mengidentifikasi kuantitas penggunaan antibiotik berdasarkan nama
antibiotik, kode ATC, rute pemberian, total lama rawat inap, total
pemakaian antibiotik dan nilai DDD/100 patient-days untuk setiap

antibiotik yang digunakan pasien pneumonia anak.

. Mengidentifikasi kesesuaian terapi antibiotik berdasarkan metode

ATC/DDD untuk pengobatan pneumonia anak.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan pengembangan penelitian

selanjutnya serta menjadi dasar kebijakan penggunaan antibiotik yang rasional

dan meningkatkan kesadaran di kalangan tenaga kesehatan tentang pentingnya

pemilihan terapi yang sesuai untuk meningkatkan efektivitas pengobatan pada

pneumonia anak.
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